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PENDAHULUAN 

Narkotika merupakan obat atau bahan yang bermanfaat di bidang 

pengobatan, pelayanan kesehatan dan pengembangan ilmu pengetahuan, namun di 

sisi lain dapat menimbulkan ketergantungan yang sangat merugikan apabila 

dipergunakan tanpa adanya pengendalian, pengawasan yang ketat dan seksama. 

Narkotika merupakan bentuk zat yang berbeda bahan dan penggunaannya dalam 

ilmu kesehatan, kemudian untuk mempermudah penyebutannya, memudahkan 

orang berkomunikasi dan tidak menyebutkan istilah yang tergolong panjang, 

dengan demikian dapat disingkat dengan istilah narkoba yaitu narkotika dan obat

obatan adiktif yang berbahaya. 1 

Namun pada umumnya orang belum tahu tentang narkotika karena memang 

zat tersebut dalam penyebutannya baik di media cetak maupun elektronika lebih 

sering diucapkan dengan istilah narkoba, meskipun mereka hanya tahu macam 

an jenis dari narkoba tersebut, di antaranya ganja, kokain, heroin, pil koplo, 

sabu-sabu dan lain sebagainya. Pengesahan Konvensi Wina Tahun 1971 yang 

engatur keijasama internasional dalam pengendalian, pengawasan produksi, 

redaran dan penggunaan narkotika serta mencegah dalam upaya pemberantasan 

nyalahgunaan narkotika, dengan membatasi penggunaanya hanya bagi 

epentingan pengobatan dan ilmu pengetahuan. 2 

1 http:/ /ahmadtholabi. word press. com/2009 I 12/ 13/menanggulangi-penyalahgunaan-narkobal 
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Hal ini merupakan upaya pemerintah dengan penyelenggaraan kerjasama 
·-

antara negara-negara lain dalam rangka suatu usaha pengawasan, peredaran dan 

penyalahgunaan narkotika yang memberikan arahan tentang prinsip-prinsip 

yuridis kriminal dan aturan-aturan tentang ekstradisi. Ditinjau dari aspek 

kepentingan nasional, konvensi ini dapat menjamin kepastian dan keadilan hukum 

dalam upaya penegakan hukum peredaran gelap narkotika yang melibatkan para 

pelaku kejahatan lintas batas tentorial Indonesia. Di samping itu untuk 

kepentingan nasional, khususnya untuk kepentingan di dalam negeri, akan 

diperoleh suatu kepastian dan kemanfaatan dalam rangka pengaturan peredaran 

narkotika dan psikotropika untuk kepentingan pengobatan dan ilmu pengetahuan. 

Pada dasamya peredaran narkotika di Indonesia apabila ditinjau dari aspek 

yuridis adalah sah keberadaannya, Undang-Undang Narkotika hanya melarang 

rhadap penggunaan narkotika tanpa izin oleh undang-undang yang dimaksud. 

eadaan yang demikian ini dalam tataran empirisnya, penggunaan narkotika 

·· g disalahgunakan bukan untuk kepentingan pengobatan dan ilmu 

getahuan. Akan tetapi jauh dari pada itu, dijadikan ajang bisnis yang 

~ anjikan dan berkembang pesat, yang mana kegiatan ini berimbas pada 

knya mental baik fisik maupun psikis pemakai narkoba khususnya generasi 

Penegakan hukum terhadap tindak pidana narkotika, telah banyak 

"'ngan demikian, penegakan hukum ini diharapkan mampu menjadi faktor 

terhadap merebaknya perdagangan gelap serta peredaran narkotika, tapi 

' nyataannya justru semakin intensif dilakukan penegakan hukum, 
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